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 Abstrak: Transformasi digital telah menjadi elemen penting bagi 
bisnis modern, memengaruhi berbagai aspek operasional dan 
strategis. Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk 
memberikan kontribusi nyata dan solusi yang bermanfaat dengan 
terlibat menjadi Narasumber dalam kegiatan gelar wicara di RRI 
Tarakan. Melalui sesi gelar wicara interaktif, Dosen sebagai 
Narasumber berbagi wawasan dan perspektif tentang pemanfaatan 
teknologi untuk memperluas peluang pasar bagi para Pelaku usaha, 
terutama bagi UMKM. Pembahasan dalam kegiatan ini mencakup 
topik-topik seperti pemanfaatan e-commerce, analisis big data, dan 
platform komputasi awan untuk menjangkau segmen konsumen yang 
lebih luas. Selain itu, Narasumber juga membahas tantangan dan 
risiko yang mungkin dihadapi Pelaku usaha saat beralih ke dunia 
digital, seperti keamanan data, transaksi fiktif, dan kebutuhan akan 
layanan pelanggan 24/7. Dengan berbagi pengetahuan, kegiatan ini 
bertujuan untuk memberdayakan para Pelaku usaha dengan 
pemahaman dan strategi untuk memanfaatkan teknologi secara efektif 
dan memperluas kehadiran para Pelaku usaha di pasar yang lebih 
luas. 

Kata Kunci: Gelar Wicara, Memperluas Pasar, Pelaku Usaha, RRI 
Tarakan, Teknologi  

 
  Abstract: Digital transformation has become essential for modern 

businesses, affecting various operational and strategic aspects. This 
Community Service aims to provide real contributions and practical 
solutions by being involved as a Resource Person in a talk show 
activity at RRI Tarakan. Through an interactive talk show session, 
Lecturers as Resource Persons share insights and perspectives on 
using technology to expand market opportunities for Business actors, 
especially for MSMEs. The discussion in this activity covers topics 
such as the use of e-commerce, big data analysis, and cloud 
computing platforms to reach a broader consumer segment. In 
addition, the Resource Person also discusses the challenges and risks 
that Business actors may face when switching to the digital world, such 
as data security, fictitious transactions, and the need for 24/7 customer 
service. By sharing knowledge, this activity aims to empower Business 
actors with the understanding and strategies to utilize technology 
effectively and expand the presence of Business actors in the broader 
market.   

Keywords: Business Actors, Market Expansion, RRI Tarakan, 
Talkshow, Technology 
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PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah menjadi elemen penting bagi bisnis modern, transformasi ini 

mempengaruhi berbagai aspek operasional dan strategis. Tidak hanya terbatas pada 

perusahaan teknologi tinggi, tetapi juga mencakup bisnis dari semua ukuran dan industri. 

Transformasi digital adalah proses yang merangkul perusahaan, mengubah cara menjalankan 

bisnis dan mengembangkan hubungan dengan Pelanggan, Pemasok, dan ekosistem 

(Bresciani et al., 2021). Transformasi digital dalam konteks bisnis melibatkan integrasi 

teknologi digital secara komprehensif ke dalam seluruh aspek operasional perusahaan. Hal ini 

bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, daya saing, serta kemampuan beradaptasi terhadap 

perubahan pasar yang cepat. Transformasi ini mencakup pemanfaatan berbagai teknologi 

digital, seperti e-commerce, analisis big data (maha data), media sosial, komputasi awan 

(cloud computing), dan AI (Artificial Intelligence/Kecerdasan Buatan). Implementasi e-

commerce memungkinkan optimalisasi dari sebuah proses perdagangan elektronik melalui 

penggunaan teknologi digital (Azaryan & Makhnonosov, 2023). Di sisi lain, analisis big data 

dan data analytics (analitik data) memainkan peran penting dalam mengubah data yang besar 

dan beragam menjadi informasi yang dapat digunakan untuk mendukung pengambilan 

keputusan strategis (Fernández-Rovira et al., 2021; On-Piu Chan, 2020). 

Media sosial telah menjadi komponen yang sangat penting dalam hal strategi 

transformasi digital, karena hal tersebut, interaksi yang efektif dengan konsumen 

dimungkinkan untuk terjadi. Dengan adanya media sosial, dapat memudahkan konsumen 

dalam mencari produk yang ditawarkan (Kalangit et al., 2023). Selain media sosial, cloud juga 

menjadi komponen penting dalam transformasi digital, di mana cloud computing merupakan 

teknologi yang menyediakan berbagai layanan platform dan saling terintegrasi, yang mana hal 

ini mendukung transformasi digital secara menyeluruh di dalam organisasi (Bresciani et al., 

2021; Sivarajah et al., 2020). Kehadiran AI telah muncul sebagai pendorong utama dalam 

transformasi digital, dengan kemampuannya untuk mempengaruhi dan meningkatkan 

berbagai aspek operasional bisnis, mulai dari otomasi proses hingga analitik prediktif dan 

dukungan pengambilan keputusan. Integrasi komprehensif dari berbagai teknologi digital ini 

menjadi elemen kunci bagi perusahaan untuk mempertahankan keunggulan kompetitif, 

memaksimalkan efisiensi, serta beradaptasi dengan cepat terhadap lanskap pasar yang terus 

berubah (Akter et al., 2022; Siricharoen, 2024). 

Teknologi digital, seperti e-commerce dan platform online, memainkan peran penting 

dalam mendorong inklusi ekonomi dan adaptasi pasar melalui analisis big data. E-commerce 
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telah mengalami pertumbuhan signifikan, dengan pendapatan global yang diperkirakan 

meningkat dari $2,24 triliun pada 2017 menjadi $5,42 triliun pada 2025, dan platform seperti 

Amazon menunjukkan pertumbuhan yang kuat serta berkontribusi pada inklusi sosial melalui 

inisiatif yang mendukung karyawan dengan disabilitas (Iakupova, 2024). Penggunaan 

perangkat mobile, AI, dan analisis data telah meningkatkan efektivitas e-commerce, 

memungkinkan personalisasi penawaran dan membuka peluang baru bagi Bisnis (Balyk & 

Stevchak, 2024). Di sisi lain, algoritme big data dan AI digunakan untuk melakukan analisis 

terhadap perilaku konsumen, seperti pembelian dan pengembalian, yang membantu platform 

e-commerce meningkatkan pengalaman pengguna dan menarik lebih banyak pelanggan 

(Deng, 2023). Penerapan teknologi big data dalam sistem pemasaran e-commerce 

perusahaan juga menunjukkan peningkatan signifikan dalam kecepatan dan efisiensi 

pengolahan data (Li & Zhang, 2021). Selain itu, perusahaan big data analytic membantu 

perusahaan barang konsumsi menguji produk baru sebelum diluncurkan, memanfaatkan 

ulasan online untuk memprediksi permintaan dan potensi pasar (Mariani & Wamba, 2020). 

Teknologi digital, seperti e-commerce dan cloud computing, juga membantu usaha bertahan 

di masa krisis karena memungkinkan mereka untuk terus beroperasi dan melayani pelanggan 

secara online saat pembatasan fisik diberlakukan. 

Teknologi digital, seperti e-commerce dan cloud computing, telah menjadi alat penting 

bagi perusahaan untuk bertahan dan bahkan berkembang selama masa krisis. E-commerce 

membantu meningkatkan kinerja keuangan dan memperluas jangkauan pasar, dengan adopsi 

platform e-commerce yang meningkatkan pendapatan dan efisiensi operasional, serta 

memungkinkan perusahaan untuk lebih mudah beradaptasi dengan perubahan pasar dan 

mempertahankan hubungan dengan pelanggan dan pemasok, bahkan dalam situasi krisis. E-

commerce juga memungkinkan perusahaan untuk memperluas jangkauan pasar mereka dan 

mempertahankan penjualan melalui metode penjualan online yang efektif (Mrvica Mađarac et 

al., 2021). Di sisi lain, teknologi cloud computing menyediakan akses ke data dan sumber daya 

dari mana saja, yang penting untuk memastikan kontinuitas bisnis selama krisis, serta 

memungkinkan perusahaan untuk dengan cepat menyesuaikan infrastruktur TI (Teknologi 

Informasi) mereka sesuai kebutuhan, mengurangi biaya, dan meningkatkan efisiensi sumber 

daya. Adopsi teknologi ini memungkinkan perusahaan untuk lebih adaptif dan tangguh dalam 

menghadapi tantangan ekonomi (Pozhueva & Shchegolevatykh, 2024). 

Memperkenalkan dan mengedukasi Pelaku usaha tentang pemanfaatan teknologi, 

seperti e-commerce, AI, dan big data, sangat penting. Fokus pada pengenalan teknologi dapat 

membantu Perusahaan, UMKM, Toko, dan Usaha dagang memanfaatkan teknologi untuk 
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memperluas peluang pasar dan menghadapi tantangan digital. Melalui edukasi, Pelaku usaha 

dapat meningkatkan kemampuan memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kinerja, 

memperluas jangkauan pasar, dan beradaptasi dengan perubahan ekonomi yang cepat. 

Talkshow (gelar wicara) radio dapat menjadi alat yang efektif untuk mengedukasi dan 

memperkenalkan teknologi seperti e-commerce, AI, dan big data kepada Pelaku usaha. 

Format talkshow dapat memberikan dampak yang signifikan dalam membantu mereka 

menghadapi tantangan digital dan berkembang di era transformasi teknologi, dengan 

memanfaatkan jangkauan luas dan kemampuan untuk melibatkan pendengar dalam diskusi 

interaktif. Edukasi melalui talkshow radio terbukti dapat meningkatkan pemahaman 

Masyarakat, mengubah perilaku, meningkatkan efikasi diri dan komunikasi interpersonal, serta 

memperkuat partisipasi komunitas (Sood, 2002; Vaughan et al., 2000), sehingga talkshow di 

radio menjadi media alternatif yang efektif dalam meningkatkan pemahaman Masyarakat 

tentang berbagai isu teknologi. 

Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

ini memiliki tujuan untuk memberikan kontribusi nyata dan solusi yang bermanfaat dengan ikut 

terlibat menjadi Narasumber di RRI Tarakan di studio PRO 1 Tarakan pada program acara 

Mozaik Indonesia untuk memberikan pengetahuan yang dimiliki kepada Masyarakat. Melalui 

keterlibatan tersebut, diharapkan dapat membantu meningkatkan pemahaman dan 

kemampuan Masyarakat, khususnya Pelaku usaha, dalam memanfaatkan teknologi digital 

untuk memperluas peluang pasar dan beradaptasi dengan perubahan ekonomi yang cepat. 

 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat merupakan salah satu dari Tri Dharma Perguruan 

Tinggi yang bertugas untuk mencerdaskan kehidupan dan memajukan kesejahteraan 

Masyarakat melalui ilmu pengetahuan yang bersifat pendidikan (Yulianti et al., 2023). PKM 

mencakup penerapan, pengembangan, dan penyebarluasan ilmu pengetahuan, yang 

merupakan bentuk kerja sama pendidikan dan pengajaran antara Perguruan Tinggi dengan 

mitra Masyarakat (Zenabia et al., 2024). Sejalan dengan kegiatan yang dilakukan oleh 

(Banyuriatiga et al., 2023; Sanah, 2021), kegiatan PkM  menjadi sarana bagi Perguruan Tinggi 

untuk dapat melakukan implementasi pengetahuan dan teknologi, serta mendukung 

pemerintah dalam menemukan solusi untuk masalah-masalah yang dihadapi oleh 

Masyarakat. Dengan demikian, setiap Dosen memiliki kewajiban untuk melakukan PkM, 

dengan tujuan membagikan ilmu pengetahuan guna menunjang kemajuan Masyarakat 

(Nasution & Azhar, 2020).  
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Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini penting bagi Dosen Politeknik Bisnis 

Kaltara sebagai sarana edukasi untuk menyebarluaskan pengetahuan dan membagikan 

pengalaman yang bermanfaat bagi Masyarakat melalui talkshow di radio. Hal ini sejalan 

dengan tujuan dari kegiatan pengabdian kepada Masyarakat yaitu untuk menerapkan dan 

mengimplementasikan ilmu pengetahuan guna memberikan kontribusi nyata dan solusi yang 

bermanfaat bagi Masyarakat (Hariyanto, 2022; Nurdin, 2023). Alur dari tahapan pelaksanaan 

kegiatan PkM ini digambarkan melalui Gambar 1. 

 

Gambar 1 Alur Tahapan PkM 

Tahapan awal dari kegiatan PkM dimulai dari pihak RRI Tarakan memilih topik 

pembahasan di Mozaik Indonesia, topik tersebut ditawarkan ke Politeknik Bisnis Kaltara, 

kemudian dipilih Dosen yang akan menjadi Narasumber dengan menyesuaikan dengan 

bidang Ilmunya. Setalah dilakukan Pemilihan, koordinasi dan persiapan materi kedua Pihak 

dilakukan. Hasil dari koordinasi tersebut disetujui bersama dan dibuatkan pamflet acara untuk 

keperluan publikasi acara yang kemudian akan disebar luaskan melalui berbagai media 

mainstream (yang telah ada dan banyak diketahui khalayak ramai). Tahapan terakhir Adalah 

melakukan kegiatan wawancara pada talkshow yang disiarkan secara langsung. 

1. Metode Pengabdian 

Metode wawancara digunakan sebagai metode dalam kegiatan PkM. Metode 

wawancara merupakan teknik dalam hal memperoleh data atau informasi melalui kegiatan 

tanya jawaban secara langsung atau tidak langsung kepada narasumber, di mana narasumber 

tersebut pakar di bidangnya (Hasana et al., 2022). Metode wawancara digunakan sebagai 

media untuk menyampaikan informasi dan pengetahuan kepada Masyarakat, terutama 

kepada Pelaku usaha. Wawancara dikemas dalam acara talkshow dengan Dosen sebagai 

Narasumber dan Pembawa Acara (Host) yang memandu jalanya acara. 

2. Mitra 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini diselenggarakan dengan dukungan dan 

kolaborasi dari stasiun radio RRI (Radio Republik Indonesia) Tarakan. RRI Tarakan adalah 
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salah satu dari 53 stasiun penyiaran yang tergabung dalam LPP (Lembaga Penyiaran Publik) 

Radio Republik Indonesia, yang tersebar di berbagai wilayah di Indonesia. RRI Tarakan 

menjadi mitra yang strategis dalam menyebarluaskan informasi dan edukasi kepada 

Masyarakat, khususnya bagi Pelaku usaha, mengenai pemanfaatan teknologi digital untuk 

memperluas peluang pasar. 

3. Tempat dan Waktu 

Kegiatan melalui talkshow, diadakan di Studio 1 RRI Pro 1 Tarakan yang berada di 

Gedung RRI Tarakan. LPP RRI Tarakan berlokasi di Kota Tarakan, Kalimantan Utara. RRI 

Pro 1 Tarakan dapat didengarkan melalui saluran radio 97.9 FM dan disaksikan melalui kanal 

Youtube “RRI Tarakan Official".  

 

Gambar 2 Peta lokasi kegiatan 

 

Gambar 2 merupakan peta lokasi acara yang bersumber dari Google maps di area 

Kelurahan Kampung Empat, Kecamatan Tarakan Timur, Kota Tarakan Provinsi Kalimantan 

Utara. Nama program kegiatan yang disiarkan adalah Mozaik Indonesia bertempat di Gedung 

LPP RRI Tarakan.  

 

Gambar 3 Gedung LPP RRI Tarakan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan berupa talkshow di stasiun radio 

RRI Tarakan dengan judul tertentu, sejalan dengan penelitian (Sidi et al., 2019) yang 

menunjukkan bahwa radio adalah salah satu media massa yang erat kaitannya dengan 

kebutuhan Masyarakat karena dapat menyediakan berbagai jenis informasi, hiburan, dan 

pendidikan. 

Radio talkshow menjadi media yang efektif dalam meningkatkan pemahaman 

Masyarakat dan mengubah sikap serta persepsi terhadap topik yang dibahas. Selain itu, 

kegiatan ini juga secara efektif meningkatkan kesadaran Masyarakat akan pentingnya isu-isu 

yang disampaikan dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai topik-topik 

yang dibahas. Bahkan, kegiatan ini mampu menyebarluaskan informasi serta solusi praktis 

yang dapat diterapkan oleh Masyarakat. Melalui talkshow, diharapkan Masyarakat dapat 

memperoleh pengetahuan dan wawasan yang lebih luas mengenai topik-topik yang dibahas 

(Sabirova et al., 2020; Armia & Herlina, 2021). 

1. Pemilihan Materi dan Narasumber 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dimulai dari pihak RRI Tarakan yang 

memilih topik pembahasan di Mozaik Indonesia, yang kemudian ditawarkan ke Politeknik 

Bisnis Kaltara. Dari topik pembahasan yang telah dipilih, ditunjuk dua Dosen yang akan 

menjadi Narasumber, yang mana Narasumber tersebut adalah orang yang dipilih berdasarkan 

bidang keilmuan dan pengalaman. Dosen yang menjadi Narasumber dipilih berdasarkan 

kompetensi di bidang teknologi informasi dan pemasaran. Narasumber yang terpilih 

merupakan akademisi yang memiliki pemahaman yang memadai mengenai pemanfaatan 

teknologi dalam pengembangan bisnis dan perluasan pasar. 

2. Koordinasi Acara 

Koordinasi antara pihak RRI Tarakan dan tim PkM dari Politeknik Bisnis Kaltara 

dilakukan untuk memastikan kelancaran pelaksanaan acara talkshow. Dalam koordinasi 

tersebut disepakat judul berdasarkan topik pembahasan. Judul acara dari Mozaik Indonesia 

oleh RRI Tarakan adalah “Manfaatkan Teknologi, Memperluas Peluang Pasar”. Kemudian 

pihak RRI Tarakan menyediakan jadwal acara yang akan disiarkan pada Program acara 

Mozaik Indonesia pukul 16.00 WITA. Tim PkM menyetujui jadwal yang telah ditentukan dan 

memastikan kesiapan serta materi yang akan disampaikan dalam talkshow tersebut. 

Koordinasi yang efektif antara kedua pihak ini merupakan kunci untuk mewujudkan 

pelaksanaan talkshow yang berjalan dengan baik dan sesuai dengan rencana. 
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3. Publikasi Acara 

Hasil dari koordinasi yang telah dilakukan, disetujui bersama dan dibuatkan pamflet 

acara yang kemudian disebarkan secara luas melalui berbagai media sosial. Pamflet tersebut 

disebarkan melalui kanal-kanal media sosial milik RRI Tarakan dan Tim PkM. Tujuannya 

adalah untuk mempromosikan dan menyebarluaskan informasi mengenai acara talkshow 

tersebut ke khalayak yang lebih luas. Pamflet promosi kegiatan diperlihatkan pada Gambar 4. 

 

Gambar 4 Pamflet promosi kegiatan 

4. Talkshow 

Tahap akhir adalah melakukan sesi wawancara interaktif pada program talkshow yang 

disiarkan secara langsung dari studio RRI Tarakan, saluran Pro 1. Selain melalui frekuensi 

radio, program talkshow ini juga disiarkan secara streaming (transfer data multimedia ke 

pengguna melalui saluran Internet) melalui kanal Youtube resmi RRI Tarakan. Talkshow ini 

dimulai dengan Host memberikan sambutan dan memperkenalkan topik teknologi serta 

pemanfaatannya. Selanjutnya, Host memperkenalkan Narasumber. Talkshow yang 

berlangsung ditayangkan pada Youtube yang diperlihatkan pada Gambar 5.  

 

Gambar 5 Tayangan talkshow 
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Sesi wawancara interaktif dimulai dengan Host memberikan berbagai pertanyaan yang 

terkait dengan topik yang telah ditentukan sebelumnya. Beberapa pertanyaan kunci yang 

dibahas dalam sesi tersebut antara lain adalah sebagai berikut: 

1) Bagaimana teknologi itu sendiri dapat membantu memperluas pasar? 

Dalam melakukan ekspansi pasar, penting untuk memilih lokasi yang tepat melalui 

analisis big data seperti menggunakan Google Trends. Dengan mengidentifikasi kata 

kunci yang sering dicari, kita dapat mengembangkan strategi yang lebih terarah. Sekarang 

setelah kita mengetahui target pasar kita, kita dapat menentukan di mana sebaiknya kita 

menempatkan penawaran kita agar dapat menjangkau lebih banyak konsumen. 

2) Selain e-commerce, teknologi apa saja yang terbaru dan paling efektif untuk memperluas 

jangkauan pasar?. 

Salah satu teknologi terbaru yang dapat dimanfaatkan adalah big data dan Google 

Trends. Data dari Satu Data Indonesia, yang merupakan tata kelola data pemerintah, 

dapat digunakan untuk menghasilkan data yang akurat, mutakhir, dan terpadu. Dengan 

mengombinasikan analisis data dari sumber-sumber tersebut, dapat memastikan bahwa 

target pasar yang dipilih adalah tepat dan sesuai dengan potensi konsumen 

3) Apa tantangan yang dihadapi oleh Pelaku usaha dalam memanfaatkan teknologi untuk 

ekspansi pasar, terlebih lagi bagi mereka yang baru memulai usahanya seperti e-

commerce atau digital dan bagai mana solusinya? 

Tantangan utama yang dihadapi Pelaku usaha adalah menerapkan standar keamanan 

data yang memadai untuk melindungi data pelanggan dan transaksi. Selain itu, mereka 

juga perlu memanfaatkan fitur-fitur di marketplace secara konsisten, seperti live selling 

(siaran langsung saat berjualan), meskipun jumlah penonton masih sedikit. Untuk menarik 

lebih banyak penonton, Pelaku usaha dapat mempromosikan live selling melalui berbagai 

saluran media. 

4) Apa saja tantang dan risiko terhadap UMKM ketika beralih ke dunia digital? 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi UMKM ketika beralih ke dunia digital adalah 

meningkatnya risiko penipuan dan pembelian fiktif, yang dapat merugikan para Pelaku 

usaha. Selain itu, risiko lain yang dapat terjadi adalah terkait pemalsuan produk serta 

ancaman keamanan data pribadi yang dapat menyebabkan kerugian finansial. Ketika 

sudah terhubung dengan dunia internet dalam berbisnis, UMKM harus siap untuk 

melayani pembelian selama 24 jam setiap hari. 

5) Teknologi apakah yang paling berpotensi untuk membuka peluang pasar di masa 

mendatang? 



  
 ETAM: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

Vol. 5, No. 3, Oktober 2025, pp. 1 – 13 

 

 

ISSN 2776-2475 (online)  |  ISSN 2776-2750 (print) Page 10 

 

 

Penggunaan AI yang semakin marak merupakan teknologi yang paling menjanjikan di 

masa depan, dengan kehadiran chatbot (program percakapan otomatis) yang dapat 

melayani pembeli. Analisis big data juga menjadi solusi yang potensial. Selain itu, 

pemanfaatan platform cloud computing menawarkan penyimpanan yang jauh lebih besar 

dan terhindar dari risiko kehilangan data. Selain untuk penyimpanan data, platform cloud 

computing juga memungkinkan untuk membuat aplikasi sendiri yang dapat berjalan di 

dalamnya. 

Berdasarkan contoh pertanyaan, Narasumber memberikan perspektif tentang 

bagaimana memanfaatkan teknologi untuk memperluas peluang pasar. Narasumber 

membahas berbagai teknologi seperti e-commerce, analisis big data, dan cloud computing 

yang dapat membantu bisnis, terutama UMKM, untuk memperluas jangkauan dan mengakses 

pasar baru. Narasumber juga menyoroti tantangan dan risiko yang mungkin dihadapi Pelaku 

usaha saat beralih ke dunia digital, seperti keamanan data, transaksi fiktif, dan kebutuhan 

untuk memberikan layanan Konsumen 24/7 (24 jam sehari, tujuh hari seminggu). Secara 

keseluruhan, Narasumber memberikan gambaran komprehensif tentang manfaat dan 

pertimbangan bagi Pelaku usaha saat memanfaatkan teknologi untuk memperluas peluang 

pasar mereka. 

 

Gambar 6 Penutup kegiatan 

Gambar 6 merupakan penutup dari kegiatan ini, dalam gambar ini juga diperlihatkan 

suasana studio RRI Pro 1 Tarakan. Kegiatan PkM menjadi saran transfer knowledge (transfer 

pengetahuan) yang sangat baik bagi Masyarakat luas, dan pihak Politeknik Bisnis Kalimantan 

Utara akan selalu mendukung kegiatan yang memberikan dampak positif dan membantu 

meningkatkan pemahaman serta pengetahuan Masyarakat. 

 

SIMPULAN  

Pemanfaatan teknologi merupakan kunci dalam memperluas peluang pasar bagi Pelaku 

usaha, terutama UMKM. Kegiatan pengabdian Masyarakat yang dilaksanakan dalam bentuk 
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talkshow menjadi sarana yang efektif untuk menyampaikan pengetahuan, wawasan, dan 

pengalaman mengenai teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk ekspansi pasar. Melalui sesi 

talkshow interaktif, Dosen sebagai Narasumber dapat memberikan berbagai informasi dan 

perspektif mengenai teknologi-teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk memperluas 

jangkauan pasar. Beberapa teknologi yang dibahas mencakup e-commerce, analisis big data, 

dan cloud computing. Narasumber menjelaskan bagaimana pemanfaatan teknologi-teknologi 

tersebut dapat membantu Pelaku usaha, khususnya UMKM, untuk mengakses pasar yang 

lebih luas dan menjangkau lebih banyak konsumen. 

Selain pemaparan mengenai manfaat teknologi, Narasumber juga menyoroti tantangan 

dan risiko yang mungkin dihadapi oleh Pelaku usaha saat beralih ke dunia digital. Tantangan-

tantangan tersebut mencakup peningkatan risiko penipuan dan pembelian fiktif, pemalsuan 

produk, serta ancaman keamanan data pribadi yang dapat menimbulkan kerugian secara 

finansial. Oleh karena itu, Narasumber menekankan perlunya persiapan yang matang dan 

pengelolaan risiko yang memadai bagi Pelaku usaha agar dapat memanfaatkan teknologi 

secara optimal untuk ekspansi pasar. Melalui kegiatan talkshow ini, diharapkan para Pelaku 

usaha, terutama UMKM, dapat memperoleh pengetahuan dan wawasan tentang pemanfaatan 

teknologi untuk memperluas peluang pasar mereka. 
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